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Abstrak—Human capital (HC) menjadi salah satu faktor pen-
ting dalam keunggulan kompetitif perusahaan untuk memenang-
kan persaingan, dimana aspek tersebut berperan dalam mening-
katkan potensi Sumber Daya Manusia (SDM) agar dapat diber-
dayakan secara optimal. HC berkaitan dengan investasi perusa-
haan dalam pengembangan SDM. Adanya kecenderungan peru-
sahaan dalam mengeluarkan biaya tenaga kerja cukup tinggi,
khususnya pada perusahaan perbankan, dapat mempengaruhi
efisiensi perusahaan. Oleh karena itu penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui bagaimana peran HC terhadap efisiensi peru-
sahaan perbankan di Indonesia dengan menghitung rasio biaya
tenaga Kerja yang juga menyangkut biaya pendidikan dan pela-
tihan. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan
teknik analisis Data Envelopment Analysis (DEA). Sampel dari
penelitian ini adalah 31 Bank yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Berdasarkan hasil analisa ditemukan bahwa terdapat
kontribusi human capital terhadap efisiensi bank di Indonesia.

Kata kunci: Human Capital, Efisiensi, Data Envelopment
Analysis (DEA)

I. PENDAHULUAN

Pentingnya biaya investasi untuk pengembangan SDM
menjadi salah satu hal yang perlu dipertimbangkan oleh
perusahaan. Biaya yang dikeluarkan untuk mengembangkan
tenaga kerja tidak sedikit, terlebih bagi perusahaan yang
bergerak dalam bidang jasa dan membutuhkan pengetahuan
dalam menjalankan kegiatan operasional, seperti pada peru-
sahaan perbankan di Indonesia. Biaya tenaga kerja meliputi
biaya pendidikan dan pelatihan, yang dialokasikan oleh peru-
sahaan perbankan rata-rata 4%-6% dari total pendapatan bank
[1]. Karena tingginya biaya pendidikan dan pelatihan SDM,
maka perusahaan cenderung melakukan pembajakan karyawan
pada bank lainnya. Rata-rata turn over karyawan Bank 2-10
tahun dan karyawan cenderung memilih untuk keluar dan
menerima tawaran perusahaan lain dengan tujuan mendapatkan
gaji yang lebih tinggi serta jenjang karir yang lebih baik [2].
SDM merupakan salah satu bentuk modal perusahaan,
sesuai dengan konsep HC yang pertama kali dikemukakan oleh
Scultz [3]. Pada implementasinya, perusahaan perlu menga-
lokasikan dana untuk biaya investasi pengembangan SDM
melalui pendidikan dan pelatihan dengan tujuan untuk
mengoptimalkan potensi SDM dalam perusahaan. Mahalnya
investasi HC dan kurangnya pemahaman akan peran dan
kontribusinya terhadap peningkatan produktivitas perusahaan
menyebabkan inefisiensi dalam perusahaan [4]. Inefisiensi

tersebut disebabkan kurangnya pemanfaatan dan penerapan
hasil pendidikan dan pelatihan SDM pada operasional peru-
sahaan. Knowledge management merupakan salah satu faktor
yang juga perlu dipertimbangkan dalam HC untuk mengop-
timalkan pemanfaatan hasil pengembangan SDM. Beberapa
riset terdahulu mengkonfirmasi peran aspek KM [5], [6], [7].
Berkaitan dengan konsep tersebut, Dewi et al [§] menemukan
bahwa HC merupakan salah satu faktor pembentuk intellectual
capital yang juga berperan dalam meningkatkan -efisiensi
perusahaan perbankan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran HC yang
diukur dari rasio-rasio biaya tenaga kerja terhadap efisiensi
peusahaan perbankan di Indonesia. Terdapat 31 perushaan
Perbankan yang terdaftar di BEI dan dipergunakan sebagai
sampel penelitian. Metode DEA dipergunakan untuk menga-
nalisa peran HC terhadap efisiensi perusahaan. Gambaran
umum peran dari HC terhadap efisiensi perusahaan yang
dihasilkan dari penelitian ini dapat dipergunakan sebagai dasar
pemikiran dalam pengambilan keputusan investasi pada
pengembangan SDM, terutama melalui pengadaan pendidikan
dan pelatihan karyawan.

II. KAJIAN PUSTAKA

A. Human Capitall (HC)

HC adalah modal yang berkaitan dengan skill, pengetahuan,
serta kemampuan dari manusia [9]. HC merupakan kunci dari
segala kegiatan operasional perusahaan untuk menciptakan
sebuah nilai tambah pada perusahaan dan mampu men-dukung
proses operasional yang dinamis [10]. Menurut hasil penelitian
HC menjadi indikator terpenting yang dapat memberikan
pengaruh terbesar dalam kinerja keuangan suatu perusahaan
[11]. HC mencangkup keseluruhan asset yang tidak ber-bentuk
fisik pada individu itu sendiri baik pengetahuan, etos kerja,
keahlian, pemahaman, energi yang dimiliki oleh individu itu
sendiri untuk memberikan kontribusi serta talenta terbaiknya
untuk kemajuan perusahaan.

B. Efisiensi

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, efisiensi adalah
ketepatan cara (usaha, kerja) dalam menjalankan sesuatu
dengan tidak membuang waktu, tenaga, dan biaya. Efisiensi
merupakan turunan dari teori produktivitas. Efisiensi dapat
dikaitkan dengan pengelolaan atau penggunaan sumber daya
yang dimiliki secara optimal sehingga dapat menghasilkan hasil
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yang maksimal [12]. Efisien berarti tidak menghabiskan banyak
waktu, tenaga dan pikiran pada hal-hal yang tidak diperlukan.

C. Data Envelopment Analysis (DEA)

Metode DEA adalah sebuah metode frontier non parametrik
yang menggunakan model program linier untuk menghitung
perbandingan rasio output dan input untuk semua unit yang
dibandingkan dalam sebuah populasi. Tujuan dari metode DEA
adalah untuk mengukur tingkat efisiensi dari decision-making
unit (DMU contoh: bank) relatif terhadap bank yang sejenis
ketika semua unit-unit ini berada pada atau dibawah “kurva”
efisien frontiernya. Jadi metode ini digunakan untuk
mengevaluasi efisiensi relatif dari beberapa objek.

Metode DEA menghitung efisiensi teknis untuk seluruh unit.
Skor efisiensi untuk setiap unit adalah relatif, tergantung pada
tingkat efisiensi dari unit-unit lainnya di dalam sampel. Setiap
unit dalam sampel dianggap memiliki tingkat efisiensi yang
tidak negatif, dan nilainya antara 0 dan 1 dengan ketentuan satu
menunjukkan efisiensi yang sempurna. Selanjutnya, unit-unit
yang memiliki nilai satu ini digunakan dalam membuat envelope
untuk frontier refisiensi, sedangkan unit lainnya yang ada di
dalam envelope menunjukkan tingkat inefisiensi.

Pendekatan DEA lebih menekankan kepada melakukan
evaluasi terhadap kinerja DMU. Analisis yang dilakukan
berdasarkan kepada evaluasi terhadap efisiensi relatif dari
DMU yang sebanding. Selanjutnya DMU-DMU yang efisien
tersebut akan membentuk garis frontier. Jika DMU berada
pada garis frontier, maka DMU tersebut dapat dikatakan
efisien relatif dibandingkan dengan DMU yang lain dalam peer
grup-nya. Selain menghasilkan nilai efisiensi masing-masing
DMU, DEA juga menunjukkan unit-unit yang menjadi referensi
bagi unit-unit yang tidak efisien. Rumus (i) merupakan rumus
dari efisiensi DMU.
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Efisiensi DMU =

Keterangan:

DMU = Decision Making Unit

n = DMU yang akan dievaluasi

m = input-input yang berbeda

p = output-output yang berbeda

xjj7= jumlah input I yang dikonsumsi oleh DMUj
yk= jumlah output k yang diproduksi oleh DMU;.

DMU yang efisien akan memiliki nilai 1 atau 100%,
sedangkan nilai yang mendekati nol menunjukkan efisiensi
DMU yang semakin rendah. Ada dua kriteria sebuah DMU
yang efisien yaitu: pertama, apabila tidak ada unit lain atau
kombinasi DMU yang menggunakan jumlah input yang sama.
Kedua, jumlah output yang dihasilkan sedikitnya sama dengan
jumlah output yang dihasilkan oleh DMU lain yang berkinerja
100% [13].
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III. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat kuantitatif,
yang bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran HC
terhadap efisiensi pada perusahaan perbankan di Indonesia.
Metode yang digunakan dalam menganalisis data adalah
metode non-parametrik DEA. Pada perhitungan dengan
menggunakan DEA perlu dibentuk framework input dan output
terlebih dahulu. Input dalam penelitian ini adalah HC dan
output dalam penelitian ini adalah efisiensi. Terdapat 2
indikator HC yang diteliti pada penelitian ini diantaranya rasio
biaya tenaga kerja terhadap total aset atau dilambangkan
dengan HC1 dan rasio pendapatan operasional dibagi dengan
biaya tenaga kerja yang dilambangkan dengan HC2. Pemilihan
indikator ini berasarkan penelitian terdahulu [14,15].

Selain HC, terdapat indikator-indikator yang menjadi output
dari efisiensi yaitu rasio ROA (Return on Assets), ROE (Return
on Equity), NIM (Net Interest Margin), NPL (Non-Performing
Loan) dan BOPO (Rasio beban operasional terhadap profit
operasional). Rasio-rasio pengukuran output efisiensi tersebut
dipilih berdasarkan regulasi dari OJK yaitu POJK No 4/POJK
03/2016 terkait Salinan peraturan Bank Indonesia tentang
indikator kesehatan Bank Umum di Indo-nesia [16,17].

Pada penelitian ini data yang digunakan adalah data sekunder
berupa annual report perusahaan perbankan tahun 2010 hingga
2015. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik
analisis data nonparametrik DEA sebagai salah satu fools yang
sering digunakan dalam mengukur efisiensi. Pene-litian ini
menggunakan sampel 31 perusahaan perbankan yang terdaftar
di BEI tercatat pada tanggal 12 Agustus 2016. Pemi-lihan
sampel ini dilakukan berdasarkan ketersediaan data tahu-nan
perusahaan selama kurun waktu 6 tahun yaitu dari tahun 2010
hingga 2015.

Pendekatan DEA yang dipilih adalah pendekatan berbasis
input-oriented atau CCR model. Hal ini dikarenakan efisiensi
input perlu untuk diketahui agar perusahaan mengetahui bera-
pa persen kontribusi rasio biaya SDM terhadap efisiensi peru-
sahaan. Selain itu, pendekatan CCR dipilih karena perusahaan
memiliki wewenanng untuk mengatur pengeluaran pada akti-
vitas-aktivitas input pada DEA. Pendekatan berbasis CCR juga
digunakan dalam penelitian terdahulu [14]

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengumpulan dan pengolahan data
terhadap rasio HC1 atau rasio biaya tenaga kerja terhadap total
aset perusahaan perbankan rata-rata berada pada angka 1,5%
hingga 2,5%. Namun rasio HC1 ini mengalami penurunan pada
tahun 2012 hingga 2014. Hal ini disebabkan pelemahan mata
uang rupiah pada tahun 2012 dan diiringi dengan devaluasi
yuan di tahun berikutya. Efek dari devaluasi yuan tentunya
memberikan dampak pada perusahaan perbankan sebagai
penyalur kredit, banyak perusahaan tambang yang tak mampu
membayar kredit karena harga minyak turun akibat devaluasi
yuan [15]. Namun pada tahun 2015 rasio biaya HC1 kembali
meningkat mencapai 2,3%. Hal ini diakibatkan kondisi makro
ekonomi Indonesia menjelang awal tahun 2015 sudah mencapai
posisi stabil. Rata-rata rasio biaya HC1 pada bank dapat dilihat
pada Gambar 1.
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Gambar 1. Rata-rata Rasio Biaya HC1 Pada Bank

Sementara untuk rasio biaya HC2 yaitu rasio pendapatan
operasional terhadap biaya tenaga kerja diperoleh nilai rata-rata
rasio antara 60% hingga 110%. Rasio HC2 mengalami
penurunan dari tahun 2011 hingga 2013. Tahun 2014 menga-
lami sedikit kenaikan hingga 85% dan kembali menga-lami
penurunan pada tahun 2015 yaitu sebesar 65%. Hal ini meng-
indikasikan pendapatan operasional bank mengalami penu-
runan atau biaya tenaga kerja mengalami kenaikan. Rata-rata
rasio biaya HC2 pada bank dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Rata-rata Rasio Biaya HC2 Pada Bank

Kontribusi HC1 pada efisiensi perusahaan perbankan
umumnya berada pada nilai di bawah 50% setiap tahunnya.
Nilai ini dapat dilihat pada Gamabar 3. Namun untuk beberapa
bank seperti Bank Capital Indonesia, Bank Bukopin, Bank
Mandiri dan lain-lain memiliki kontribusi HC1 di atas 50%
bahkan mencapai 100% terhadap efisiensi perusahaan. Hal ini
berarti penggunaan biaya untuk HCI1 dapat dikatakan
mendekati efisien. Seperti misalnya Bank BCA pada tahun
2014 memiliki kontribusi HC1 sebesar 52%. Sehingga dapat
dikatakan bahwa Bank BCA belum efisien sebesar 48% dalam
pengelolaan rasio biaya HC1.

Pada tahun 2014 BCA merupakan bank dengan skor efisiensi
sebesar 1 atau 100%. Hal ini mengindikasikan bahwa BCA
merupakan salah satu bank yang efisien pada tahun 2014.
Meskipun Bank BCA mengalami inefisiensi pada HC1 sebesar
48% akan tetapi komponen input dan output lainnya
memeberikan proporsi yang efisien jika dibandingkan dengan
proporsi biaya-biaya input pada perbankan lainnya. Sehingga
nilai efisiensi ini bersifat relatif disebabkan nilai efisiensi relatif
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terhadap pembandingnya atau relatif terhadap DMU yang
digunakan dalam pengukuran. Jika dibandingkan dengan Bank
BRI pada tahun 2014 skor efisiensi BRI sebesar 81,2%. Bank
BRI belum efisien pada tahun 2014. Nilai kontribusi HC1 pada
bank BRI adalah 37,7%. Hal ini berarti terjadi inefisiensi dalam
pengelolaan HC1 sebesar 62,3%.

Kontribusi HC1 Terhadap Efisiensi Bank
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Gambar 3. Kontribusi HC1 Terhadap Efisiensi Bank

Akan tetapi pada tahun 2012 nilai kontribusi HC1 pada
hampir keseluruhan bank bernilai hampir mendekati nol. Hal ini
mengindikasikan  terdapat suatu  ketidakwajaran  dan
ketidaknormalan yang terjadi pada tahun 2012. Jika
dihubungkan dengan kondisi makro, tahun 2012 merupakan
tahun di mana nilai rupiah disebut-sebut mengalami performa
terburuk karena dari awal tahun 2012 hingga akhir tahun 2012
rupiah terus anjlok hingga mencapai nilai Rp. 9679 dari nilai
Rp. 8.888 pada awal tahun 2012. Hal ini menandakan bahwa
rupiah melemah hingga 6.7%. Penurunan nilai rupiah ini
disebabkan oleh konsumsii domestik yang terus menurun dan
konsumsi akan ekspor terus meningkat sehingga
mengakibatkan neraca perdagangan Indonesia mengalami
defisit [16].
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Gambar 4. Kontribusi HC2 Terhadap Efisiensi Bank

Berbeda dengan HC1, kontribusi HC2 pada masing-masing
bank jauh diberada di bawah dibandingkan dengan nilai
kontribusi HC1. Nilai kontribusi HC2 disajikan pada Gambar 4.
Kontribusi HC2 selama kurun waktu 6 tahun berada pada nilai
0 hingga 5%. Namun pada beberapa bank seperti Bank Artos,
Bank Tabungan Pensiun, Bank Harda, Bank Dinar dan Bank
Arta Graha memiliki kontribusi HC2 terhadap efisiensi di atas
5%.
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Pada tahun 2015, bank Mandiri memiliki skor efisiensi
sebesar 100% atau dapat dikatakan sudah efisien relatif
terhadap ke-30 DMU. Akan tetapi nilai kontribusi HC2 sangat
kecil sekali dan hampir mendekati nol. Namun, nilai kontribusi
HC1 mencapai 73,5%. Berbeda halnya dengan Bank Tabungan
Negara yang memiliki skor efisiensi sebesar 99,8%. Nilai
kontribusi HC2 pada Bank BTN tahun 2015 bernilai hampir
mendekati nol dengan nilai kontribusi HC1 sebesar 89,04%.
Akan tetapi bank BTN memiliki skor efisiensi di bawah 100%
sehingga dapat dikatakan Bank BTN belum efisien pada tahun
2015. Dari sini dapat dilihat bahwa efisiensi bank yang
diperoleh bersifat relatif. Dan kontribusi yang berbeda pada
masing-masing indikator input output dapat menghasilkan nilai
efisiensi yang berbeda pula.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Semakin tinggi biaya yang dikeluarkan untuk input, maka
semakin kecil kontribusi indikator tersebut terhadap efisiensi.
Akan tetapi apabila skor efisiensi sudah mencapai 100%, maka
biaya yang diinvestasikan untuk SDM yang diwakili dengan
rasio HC1 dan HC2 dapat dikatakan sudah tepat dan efisien.
Nilai kontribusi HC yang diwakili dengan HC1 berada pada
rasio 50% pada perusahaan bank secara umum. Sedangkan
nilai kontribusi HC2 berada pada rasio 0 hingga 5%. Hal ini
mengindikasikan bahwa biaya tenaga kerja yang dikeluarkan
oleh perusahaan perbankan memiliki kontribusi yang tinggi
terhadap efisiensi perusahaan.

Berdasarkan hasil Analisa, maka dapat disimpulkan bahwa
komposisi biaya-biaya tenaga kerja perlu dipertimbangkan
untuk meminimalisir adanya pembajakan SDM serta untuk me-
ningkatkan efisiensi perusahaan. Knowledge sharing dan KM
dapat dipertimbangkan sebagai alternative biaya investasi HC
yang tinggi. Faktor tersebut beserta knowledge management
juga dapat dipertimbangkangkan sebagai penelitian lanjutan
dalam topik pengaruh HC terhadap efisiensi perusahaan.

Oleh sebab biaya pendidikan dan pelatihan karyawan tinggi,
maka perusahaan dapat mencari alternative lain seperti
misalnya mengelola KM sharing dari para pensiunan direksi
agar biaya pendidikan dan pelatihan karyawan dapat
diminimalisir dan fungsi KM pada perusahaan dapat berjalan
dengan baik.
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